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Abstrak

Pusat Pemanfaatan Penginderaan Jauh (PUSFATJA) LAPAN merupakan lembaga pemerintahan
non-kementerian yang menyediakan berbagai informasi mengenai inderaja bagi masyarakat.
Informasi yang diberikan kepada masyarakat disajikan dalam website Pusfatja LAPAN yaitu
halaman tanggap darurat bencana. Pada website Pusfatja LAPAN halaman tanggap darurat bencana
memberikan informasi mengenai bencana yang terjadi di wilayah Indonesia berupa data pemantauan
dari satelit. Tujuan dari penelitian ini yaitu melakukan analisis kualitas layanan serta pengujian
usability terhadap halaman tanggap darurat bencana pada website Pusfatja Lapan dengan metode
Webqual 4.0 yang di analisis secara deskriptif menggunakan lima dimensi kualitas usability yaitu
learnability, .efficiency, error, memorability, dan satisfacttion. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,798 dengan dimensi satisfaction memiliki nilai presentase tertinggi
sebesar 66,67% dan terendah yaitu error sebesar 41,33%.

Kata kunci: halaman_tanggap_darurat_bencana, usability, website Pusfatja LAPAN

1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang cepat menuntut lembaga
khususnya lembaga pemerintahan untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada
masyarakat. Meningkatkan kualitas layanan informasi merupakan upaya dalam mendukung
pelayanan yang baik kepada masyarakat salah satunya dengan terkomputerisasinya sistem kerja
dan kegiatan operasional dalam lembaga pemerintah. Terkomputeriasinya sistem yang
digunakan yaitu dengan menyediakan fasilitas berupa website sebagai media dalam memberikan
informasi kepada masyarakat.

Menurut Darma, (2018) website adalah layanan yang disajikan melalui internet dan memiliki
banyak peminat dibandingkan layanan lainnya. Menurut Pamungkas, (2018) website yang baik
menyajikan informasi yang berkualitas dan menghadirkan kenyamanan bagi pengguna dalam
mengakses informasi yang dibutuhkan. Salah satu lembaga pemerintah yang memanfaatkan
sistem website yaitu Pusat Pemanfaatan Penginderaan Jauh (PUSFATJA) LAPAN. Pusat
Pemanfaatan Penginderaan Jauh (PUSFATJA) merupakan lembaga pemerintahan non-
kementerian yang memiliki tugas dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan dan
penelitian di bidang pemanfaatan penginderaan jauh.

Website Pusfatja LAPAN menyajikan berbagai informasi mengenai inderaja bagi
masyarakat salah satunya yaitu halaman informasi tanggap darurat bencana. Halaman tanggap
darurat bencana merupakan salah satu konten informasi yang disajikan pada website Pusfatja

92


mailto:sitikk@upnvj.ac.id
mailto:nadyar@upnvj.ac.id
mailto:erlykrisnanik@upnvj.ac.id

ISBN 978-623-93343-5-2

Seminar Nasional Informatika, Sistem Informasi, dan Keamanan Siber

(SEINASI-KESI)

Jakarta-Indonesia, 28-29 Oktober 2021

LAPAN. Di samping itu, untuk memenuhi kriteria website yang baik dibutuhkan analisis

mengenai kualitas layanan dengan melakukan pengujian terhadap pengalaman pengguna website
Pusfatja LAPAN.

Irawan dalam (Wahyuni, Herawatie, dan Justitia, 2017) WebQual merupakan salah satu
metode atau teknik yang paling banyak dipakai pada pengukuran kualitas website berdasarkan
persepsi pengguna atau pengunjung website. Persepsi pengguna ini terdapat dua bagian, yaitu
persepsi mengenai layanan mutu berdasarkan pengalaman pengguna dengan tingkat harapan
Menurut Sastika, (2016) metode Webqual 4.0 telah mengalami iterasi dari versi 1.0 hingga versi
4.0. Metode yang digunakan dalam menganalisis website Pusfatja LAPAN halaman informasi
tanggap daurat bencana yaitu dengan metode Webqual 4.0.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan dengan melakukan analisis kualitas
layanan website Pusfatja LAPAN serta melakukan pengujian kriteria website yang baik dari sisi
kegunaan (Usability) sesuai dengan metode Webqual 4.0. Tujuan dalam menganalisis sistem
yaitu untuk mengetahui pengalaman pengguna dalam mengakses halaman informasi tanggap
darurat bencana website Pusfatja Lapan dan memberikan rekomendasi berupa tampilan User
Interface (Ul) pada halaman informasi tanggap darurat bencana sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Sehingga dapat diketahui kualitas layanan dan kepuasan pengguna terhadap informasi
tanggap darurat bencana website Pusfatja LAPAN yang selanjutnya dapat dilakukan
pengembangan pada halaman informasi tanggap darurat bencana website Pusfatja LAPAN.

2 METODOLOGIPENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan yang digunakan dalam penelitian terhadap evaluasi kualitas layanan halaman tanggap
darurat bencana website Pusfatja LAPAN dijelaskan pada Gambar 1 sebagai berikut.

Pengumpulan data berupa studi literatur, observasi lapangan,
wawancara, dan kuesionar
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Gambar 1: Tahapan Penelitian
2.2. Metode Webqual 4.0

Salah satu pengukuran kualitas website yaitu menggunakan metode WebQual. Irawan dalam
(Wahyuni, Herawatie and Justitia, 2017) WebQual merupakan salah satu metode atau teknik yang

93



ISBN 978-623-93343-5-2

Seminar Nasional Informatika, Sistem Informasi, dan Keamanan Siber

(SEINASI-KESI)

Jakarta-Indonesia, 28-29 Oktober 2021

paling banyak dipakai pada pengukuran kualitas website berdasarkan persepsi pengguna atau

pengunjung website. Persepsi pengguna ini terdapat dua bagian, yaitu persepsi mengenai layanan

mutu berdasarkan pengalaman pengguna dengan tingkat harapan. Metode Webqual telah

mengalami beberapa kali iterasi dengan versi terbaru webqual 4.0 yang memiliki tiga kategori
yaitu kualitas informasi, kualitas interaksi, dan kualitas usability.

Kualitas usability menjadi kategori utama dalam melakukan penelitian terhadap kualitas
layanan pada halaman informasi tanggap darurat bencana website Pusfatja LAPAN. Menurut
Nielson dalam (Jumiati, B and Belakang, 2020) usability memiliki lima aspek diantaranya yaitu
learnability, efficiency, memorability, error, dan satisfaction.

2.3. ldentifikasi Indikator

Identifikasi indikator pernyataan yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini berdasarkan
metode Webqual dengan lima aspek kategori kualitas usability disajikan pada Tabel 1 yaitu
sebagai berikut:

Table 1: Indikator Pernyataan

Dimensi Pernyataan Kode
Learnability Tulisan teks pada halaman tanggap darurat bencana RO1
website Pusfatja LAPAN mudah dan jelas
Fitur yang disajikan pada halaman tanggap darurat R02
bencana website Pusfatja LAPAN sudah sesuai dengan
kebutuhan pengguna

Fitur pada halaman tanggap darurat bencana website R0O3
Pusfatja LAPAN mudah untuk dipahami
Efficiency Fitur yang tersedia pada halaman tanggap darurat R04

bencana jika di klik dapat menampilkan dengan cepat
Informasi yang di sajikan pada halaman tanggap darurat R0O5
bencana website Pusfatja LAPAN sudah lengkap
Pada halaman informasi tanggap darurat bencana sudah R0O6
disediakan fitur "Sebelumnya" dan"Selanjutnya”
Disajikan informasi tentang format dan ukuran file pada RO7
fitur download di halaman tanggap darurat bencana
website Pusfatja LAPAN

Memorability Desain atau tampilan halaman tanggap darurat bencana R0O8
website Pusfatja LAPAN sudah baik dan menarik
Tampilan halaman tanggap darurat bencana website R09
Pusfatja LAPAN sudah dinamis
Warna yang digunakan pada halaman tanggap darurat R10
bencana sudah sesuai dengan website Pusfatja LAPAN

Error Pada halaman tanggap darurat bencana website Pusfatja R11
LAPAN terdapat link jika anda klik link tersebut tidak
dapat diakses
Berdasarkan pertanyaan sebelumnya, terdapat pesan error R12
yang jelas pada halaman tanggap darurat bencana website
Pusfatja LAPAN
Terdapat fitur saat diklik fitur tersebut tidak R13
memberikan respon apapun pada halaman tanggap
darurat bencana website Pusfatja LAPAN

Satisfaction Secara keseluruhan halaman tanggap darurat bencana R14
pada website Pusfatja LAPAN sudah baik
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Informasi yang disajikan pada halaman tanggap darurat R15
bencana website Pusfatja LAPAN sudah up to date
Setelah mengunjungi halaman tanggap darurat bencana R16
website Pusfatja LAPAN Anda merasa hyaman sehingga
anda ingin mengunjungi halaman ini kembali

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Halaman Tanggap Darurat Bencana Website Pusfatja LAPAN

Pusfatja LAPAN memiliki sistem pendukung untuk memaksimalkan kinerja dalam kegiatan
penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa). Salah satunya yaitu website Pusfatja
LAPAN yang didalamnya menyediakan berbagai informasi mengenai inderaja bagi masyarakat.
Pusfatja LAPAN menjadikan website tersebut sebagai titik kinerja serta layanan yang perlu
diperhatikan agar sesuai dengan kebutuhan pengguna website Pusfatja LAPAN. Penyediaan
informasi layanan inderaja bagi masyarakat salah satunya yaitu halaman tanggap darurat bencana
website Pusfatja LAPAN. Halaman tanggap darurat bencana merupakan halaman yang
memberikan informasi berupa pemantauan satelit dari peristiwa atau bencana alam dengan
menyajikan berbagai fitur untuk memudahkan pengguna dalam mengetahui informasi yang
dibutuhkan. Upaya dalam mengefektifkan dan mengefisiensi halaman tanggap darurat merupakan
prioritas bagi pengembang. Hal ini menjadikan informasi semakin menarik, sehingga
memungkinkan pengguna untuk mengunjungi kembali halaman tanggap darurat bencana website
Pusfatja LAPAN.

3.2 Data Karakteristik Responden

Berdasarkan penyebaran dan pengumpulan data kuesioner, data yang di peroleh sebanyak 50
responden eksternal Pusfatja LAPAN. Dimana responden eksternal berasal dari masyarakat
kelurahan Kalisari kecamatan Pasar Rebo kota Jakarta Timur. Berikut merupakan Tabel 2 yaitu
analisis data karakteristik responden eksternal Pusfatja LAPAN:

Table 2: Data Karakteristik Responden

Keterangan Responden Eksternal Pusfatja LAPAN
Jumlah Persentase
Jenis Kelamin ~ Perempuan 23 46%
Laki-laki 27 54%
Usia 15-20 27 54%
21-25 13 26%
26-30 4 8%
>=30 6 12%
Status saat ini  Pelajar 15 30%
Mahasiswa 23 46%
Bekerja 8 16%
Tidak/ Belum 4 8%
Bekerja

95



3.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

ISBN 978-623-93343-5-2
Seminar Nasional Informatika, Sistem Informasi, dan Keamanan Siber

(SEINASI-KESI)

Jakarta-Indonesia, 28-29 Oktober 2021

Setelah data diperoleh melalui penyebaran kuesioner dari pihak eksternal Pusfatja LAPAN
sebanyak 50 responden, data tersebut dapat diolah dengan menggunakan SPSS 26 (Statistikal
Package for the Social Sciens) dan analisis secara deskriptif berdasarkan dimensinya. Berikut
merupakan Tabel 3 yaitu pengolahan data kuantiatif dari hasil pengisian kuesioner menggunakan

SPSS 26.
Table 3: Item-Total Statistics
Scale Mean if ~ Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
RO1 44.8000 28.571 .395 .788
R02 44.9000 28.214 403 787
R0O3 44,9200 27.912 431 .785
R04 44,9600 27.917 449 784
R0O5 45.0200 28.387 440 .785
R06 44.7200 28.859 429 787
RO7 45.1800 26.885 526 778
R08 45.1800 25.987 576 173
R09 45.2800 27.553 377 .789
R10 45.0400 26.937 .627 173
R11 45.5200 28.091 226 .806
R12 45.4400 28.415 225 .804
R13 45.6000 28.939 171 .808
R14 45.0600 27.690 486 782
R15 44,7600 27.900 496 782
R16 45.1200 28.638 445 .786

Uraian di atas menunjukkan hasil item-total statistics dari 16 item pernyataan yang berisikan
nilai scale mean if item deleted, scale variance if item deleted, corrected item-total correlation, dan

Cronbach’s alpha if item deleted dari total 50 responden eksternal Pusfatja LAPAN.

Table 4: Uji Validitas

N

%

Cases

Valid

Excluded®

Total

50
0
50

100.0
.0
100.0

Tabel 4 di atas merupakan 16 item pernyataan yang digunakan untuk menguji validitas agar

mencapai 100% berdasarkan jawaban dari 50 responden eksternal Pusfatja LAPAN.
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Table 5: Uji Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.798 16

Pengisian kuesioner yang dilakukan oleh 50 responden eksternal Pusfatja LAPAN disajikan
dalam Tabel 5 di atas. Dalam kuesioner yang disajikan terdapat 16 pernyataan yang mana
menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,798. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data
kuesioner sudah valid yang dibuktikan dengan pengujian signifikansi 0,05 dengan R tabel 0,2353.
Data tersebut juga sudah reliabel dengan tingkat reliabilitas tinggi karena nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,798 terdapat pada interval 0,600 — 0,799.

3.4 Penilaian Presentase Responden Berdasarkan Webqual 4.0
Berikut ini merupakan Tabel 6 yang menjelaskan mengenai presentase hasil area utama
usability berdasarkan 5 dimensi dari data kuesioner:

Table 6: Presentase hasil kuesioner berdasarkan 5 dimensi

Dimensi STS TS S SS
(Sangat Tidak (Tidak Setuju) (Setuju) (Sangat Setuju)
Setuju)
Learnability 1,33% 6,66% 48,66% 43,33%
Efficiency 1,50% 9,50% 62,50% 26,50%
Memorability 2,67% 23,33% 52,00% 22,00%
Error 14,00% 29,33% 41,33% 15,33%
Satisfaction 1,33% 8,67% 66,67% 23,33%

Dapat diketahui hasil persentase kuesioner berdasarkan 5 dimensi di atas, dimensi Learnability
memiliki presentase sebesar 48,66% di mana presentase tersebut merupakan jawaban pernyataan
“Setuju” yang skala presentasenya kurang dari 50%, hal tersebut menunjukkan bahwa pengguna
kurang memahami halaman tanggap darurat bencana website Pusfatja LAPAN. Pada dimensi
Efficiency nilai presentase sebesar 62,50% yang skala presentasenya lebih dari 50%, hal tersebut
menunjukkan bahwa sistem dapat memudahkan pengguna dalam mengakses dan memperoleh
informasi pada halaman tanggap darurat website Pusfatja LAPAN secara sederhana namun
menarik dan informasi yang disajikan lengkap. Dimensi Memorability memiliki nilai presentase
sebesar 52,00% yang menunjukkan bahwa fitur maupun tampilan halaman tanggap darurat website
Pusfatja LAPAN menarik sehingga mudah diingat dan dipahami oleh pengguna. Dimensi Error
memiliki nilai presentase sebesar 41,33% yang mana skala presentasenya kurang dari 50%, hal
tersebut menunjukkan bahwa halaman tanggap darurat website Pusfatja LAPAN memiliki
kesalahan yang sedikit dalam pengoperasian setiap fitur dan pengaksesan informasi. Dimensi
Satisfaction memiliki nilai presentase paling tinggi sebesar 66,67% yang menunjukkan bahwa
pengguna halaman tanggap darurat website Pusfatja LAPAN merasa puas dengan kemudahan
sistem yang disajikan.

Dapat diketahui pada dimensi Satisfaction memiliki presentase dan nilai yang lebih tinggi dari
dimensi usability lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa halaman tanggap darurat bencana pada
website Pusfatja LAPAN sudah cukup baik akan tetapi terdapat dimensi yang memiliki nilai atau
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presentase kurang yaitu dimensi Learnability dan Error. Oleh karena itu, dibutuhkan rekomendasi

perbaikan tampilan Ul (User Interface) halaman tanggap darurat bencana website Pusfatja LAPAN

dan saran pengembangan selanjutnya berupa penambahan serta perbaikan fitur sehingga dapat
memudahkan pengguna dalam mengakses dan memahami informasi yang disajikan.

3.5 Rekomendasi Perbaikan Halaman Informasi Tanggap Darurat Bencana Website
Pusfatja LAPAN
Berdasarkan hasil uraian di atas, sesuai dengan hasil analisis kuesioner pada aspek usability
dapat di ketahui bahwa terdapat persentase dimensi yang nilainya kurang dari 50 % yaitu dimensi
Learnability dan Error. Oleh karena itu, dapat diberikan rekomendasi perbaikan halaman tanggap
darurat bencana pada dimensi Learnability dan Error sebagai berikut:

3.5.1 Rekomendasi Perbaikan Pada Dimensi Learnability

Berikut ini disajikan Gambar 2 dan Gambar 3 yang merupakan rekomendasi perbaikan
tampilan Ul (User Interface) halaman informasi tanggap darurat bencana website Pusfatja LAPAN
sesuai dengan hasil analisis kuesioner berdasarkan aspek usability dengan dimensi Learnability:

Respon Tanggap Darurat Bencana
Berbasis Citra Satelit Informasi Sebaran Tumpahan Minyak
di Perai m - Bintan

Gambar 2: Halaman Informasi Tanggap Gambar 3: Halaman Detail Informasi
Darurat Bencana Dimensi Learnability Tanggap Darurat Bencana Dimensi
Learnability

Tampilan rekomendasi user interface di atas merupakan pengembangan rekomendasi desain
dari halaman tanggap darurat bencana website Pusfatja LAPAN berdasarkan hasil analisis yang
didapatkan pada dimensi Learnability. Sehingga rekomendasi perbaikan tampilan berisikan
penambahan fitur pada halaman informasi tanggap darurat bencana yaitu fitur “Search” yang
berfungsi untuk mencari informasi tanggap darurat bencana sesuai dengan kebutuhan pengguna
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dan penambahan fitur “Nomor Halaman” agar memudahkan pengguna dalam mengetahui nomor

halaman informasi tanggap darurat bencana. Selain itu, pada rekomendasi tampilan terdapat

penambahan serta perubahan tampilan halaman informasi tanggap darurat bencana sesuai dengan
template ketentuan website LAPAN pusat.

3.5.2 Rekomendasi Perbaikan Dimensi Error

Berikut ini disajikan Gambar 4 dan Gambar 5 yang merupakan rekomendasi perbaikan
tampilan Ul (User Interface) halaman informasi tanggap darurat bencana website Pusfatja LAPAN
sesuai dengan hasil analisis kuesioner berdasarkan aspek usability dengan dimensi Error:

Gambar 4: Popup Pesan Error Gambar 5: Pesan Data Tidak Tersedia
Halaman Informasi Tanggap Darurat Pada Fitur Search Halaman Informasi
Bencana Dimensi Error Tanggap Darurat Bencana Dimensi Error

Tampilan rekomendasi user interface di atas merupakan pengembangan rekomendasi desain
dari halaman tanggap darurat bencana website Pusfatja LAPAN berdasarkan hasil analisis yang
didapatkan pada dimensi Error. Sehingga rekomendasi perbaikan tampilan berupa penambahan
popup pesan error dan pesan pemberitahuan data tidak tersedia agar memudahkan pengguna dalam
mengetahui apakah link dan data dapat digunakan atau tidak. Rekomendasi tampilan terdapat
penambahan maupun perubahan tampilan halaman informasi tanggap darurat bencana sesuai
dengan template ketentuan website LAPAN pusat. Dalam mengatasi permasalahan link atau fitur
tidak dapat diakses (Error) pada halaman informasi tanggap darurat bencana dibutuhkan
penanganan maupun perbaikan pada website Pusfatja LAPAN secara berkala dengan tujuan untuk
meningkatkan kepuasan pengguna dalam mengakses informasi khusunya pada halaman informasi
tanggap darurat bencana website Pusfatja LAPAN.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa data hasil kuesioner penelitian
ini membuktikan sudah valid dan reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,798. Penilaian
hasil dengan metode Webqual 4.0 dari sisi kegunaan (Usability) diketahui bahwa dimensi yang
nilai presentase tertinggi yaitu Satisfaction sebesar 66,67% dan terendah yaitu Error sebesar
41,33%. Hasil penilaian pada dimensi Error menunjukkan bahwa website Pusfatja LAPAN harus
diperhatikan dan dikembangkan guna mendukung peningkatan pelayanan informasi dan kepuasan
pengguna dalam mengakses halaman informasi tanggap darurat bencana. Oleh karena itu, diberikan
rekomendasi perbaikan tampilan Ul (User Interface) halaman tanggap darurat bencana website
Pusfatja LAPAN sesuai dengan hasil evaluasi dengan metode Webqual 4.0. Selain itu, perlu
dilakukan pengembangan berupa penambahan serta perbaikan fitur halaman informasi tanggap
darurat bencana yang berbasis multiplatform dan diharapkan penelitian selanjutnya dapat
mengevaluasi keseluruhan sistem sehingga diketahui kepuasan pengguna dan kualitas

layanan website Pusfatja LAPAN.
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